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ABSTRAK 

 

Penelitian ini untuk menguji daya hambat dari ekstrak kulit daun lidah buaya 

(Aloe barbadensis Miller) terhadap pertumbuhan bakteri Staphlococcus aureus. 

Sampel penelitian ini adalah kulit daun lidah buaya sebanyak 400 gram yang diambil 

secara puposive sampling. Dengan metode penelitian deskriptif observasional, 

dengan konsentrasi ekstrak kulit daun lidah buaya 20%, 40%, 60%, 80%, dan 100%. 

Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa ekstrak kulit daun lidah buaya dengan 

konsentrasi 20% menghasilkan 10.1 mm, 40% menghasilkan 11 mm, 60% 

menghasilkan 12 mm, 80% menghasilkan 13 mm dan 100% menghasilkan 14 mm, 

kontrol positif (+) Chloramphenicol menghasilkan 65 mm, sedangkan kontrol negatif 

(-) tidak menghasilkan zona hambat. Disimpulkan dari hasil pengujian menunjukan 

adanya senyawa aktif yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus 

 

Kata Kunci: Kulit daun lidah buaya, bakteri 

 

 

PENDAHULUAN 

Lingkungan sekitar kita banyak 

memberikan manfaat bagi kesehatan 

manusia, salah satunya pemanfaatan 

tanaman. Tidak hanya segi tanaman 

hias, namun dapat dimanfaatkan 

sebagai obat. Salah satu tanaman hias 

dan juga berkhasiat obat adalah lidah 

buaya (Aloe barbadensis Miller). 

Tanaman lidah buaya dan 60 spesies 

lainnya, termasuk family Liliaceae. 

Tanaman ini dapat tumbuh di cuaca 

panas dan kering karena kapasitas 

yang tinggi dalam mempertahankan  

air. Tanaman lidah buaya (Aloe 

barbadensis Miller) memiliki 

kemampuan antibakteri, antijamur, 

antivirus, antiinflamasi, dan anti-tumor 

sifat yang membuatnya berguna dalam 

luas berbagai penyakit termasuk: 

arthritis, asma, penyakit 

gastrointestinal, dan masalah kulit 

(Suryati dkk, 2017). 

Penelitian tentang efektivitas 

tanaman lidah buaya sebagai anti 

bakteri telah banyak dilakukan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Pandey 

dan Avinash menunjukkan bahwa 
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ekstrak lidah buaya mampu 

menghambat pertumbuhan bakteri  

gram positif (Staphylococcus aureus 

dan Enterococcus bovis) dan gram 

negatif (Escherichiacoli, Proteus 

vulgaris, Proteus mirabilis, 

Pseudomonas  aeruginosa dan 

Klebsiella pneumonia). Efektifitas 

tanaman lidah buaya terhadap bakteri 

gram positif mempunyai zona hambat 

lebih besar dibandingkan bakteri gram 

negatif. Menurut Nur Alim Natsir, 

ekstrak daun lidah buaya pada 

konsentrasi 25%, 30%, dan 35% 

mampu menghambat pertumbuhan 

bakteri Staphylococcusaureus dengan 

daya hambat tertinggi sebesar 1,6 mm. 

Lidah buaya juga terbukti 

efektifitasnya dalam membunuh dan 

mengeliminasi pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus, Bacillus 

subtilis, Proteus vulgaris, Candida 

albicans,dan Penicilinum sp. Efek 

antibakteri lidah buaya disebabkan 

karena terdapatnya komponen bio 

aktif dalam ekstrak lidah buaya 

(Joseph dkk., 2010) 

Sebagai antibakteri, tanaman lidah 

buaya mengandung zat-zat aktif 

seperti saponin, annin dan flavonoid. 

Saponin merupakan zat alkaloid yang 

dapat merusak asam (DNA dan RNA) 

bakteri. Tannin sebagai antibakteri 

bekerja dengan menginaktivasi 

adhesion sehingga bakteri tidak dapat 

menempel pada sel epitel hospes. 

Tanaman lidah buaya juga 

mengandung flavonoid yang  akan 

mengakibatkan  lisis dan menghambat 

proses pembentukan dinding sel. 

Mekanisme diatas menyebabkan 

tanaman lidah buaya dapat membunuh 

ataupun menghambat pembentukan 

bakteri (Sudarto,dkk., 2002) 

Dalam penelitian ini digunakan 

kulit daun lidah buaya sebagai ekstrak. 

Selain daging daun yang dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan 

kosmetika, kulit daun lidah buaya 

dapat dimanfaatkan sebagai ekstrak 

untuk menghambat bakteri dan 

mengurangi limbah kulit daun dari 

produksi lidah buaya di ALOVEBALI. 

Berdasarkan  penelitian  sebelumnya  

telah  dilakukan  ekstrak kulit daun  

lidah  buaya (Aloe barbadensis Miller) 

terhadap pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus dengan 

konsentrasi 10%, 25%, 50%, 75%, dan 

100% (Ariyanti dkk, 2012). Dari latar 

belakang diatas penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang 

“sensitivitas pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus pada uji daya 

hambat ekstrak kulit daun lidah buaya 

(Aloe barbadensis Miller)” 
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METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian telah dilakukan pada 

tanggal 20 Mei 2019 sampai dengan 

20  Juni 2019 di Laboratorium Biologi 

Universitas Bengkulu untuk ekstrasi 

kulit daun lidah buaya dan dilanjutkan 

di Laboratorium Bakteriologi Kampus 

Akademi Analis Kesehatan Harapan 

Bangsa Bengkulu. 

Rancangan Penelitian 

Penelitian  ini menggunakan  

metode penelitian deskriptif 

observasional, penelitian ini untuk 

melihat ada atau tidak adanya daya 

hambat ekstrak kulit daun lidah buaya  

(Aloe barbadensis miller) terhadap 

bakteri Staphylococcus aureus. 

Alat dan bahan 

Alat yang digunakan dalam 

penelitian ini antara lain: gelas ukur, 

cawan Petridis, erlemeyer, autoclave, 

kapas steril, lidi, rotary evaporator, 

bunsen, corong kaca, kain kasa, pipet 

ukur, pisau, handscoon, oven, masker, 

timbangan, jas lab, timbangan analitik, 

dan hotplate. Bahan yang dibutuhkan 

adalah: kultur murni Staphylococcus 

aureus,ekstrak kulit daun lidah buaya, 

Alkohol 96%, Aquades, Alkohol 70%, 

Disk Blank, Mueller Hinton (MH), 

NaCl Fisiologis 0,9%, dan 

Chloramphenicol (Kontrol positif). 

Prosedur Penelitian 

1) Tahapan  Pengambilan Sampel:  

Sampel berupa tanaman lidah 

buaya diambil pada kulit daun lidah 

buaya (Aloe barbadensis miller) 

yang tua dan  masih  segar  didapat 

dengan  cara mengambil langsung 

dari batang lidah buaya(Soemarie 

dkk, 2016). 

2) Tahapan Persiapan: Sterilisasi Alat-

alat yang digunakan dalam 

penelitian sebelum digunakan. 

Proses sterilisasi dimulai dengan 

membungkus semua alat yang  

akan digunakan seperti pipet ukur, 

cawan Petridis, erlemeyer, gelas 

kimia, batang pengaduk kemudian 

alat yang telah terbungkus  

dimasukkan kedalam oven dengan 

suhu 180˚C selama1jam (Ronald, 

M. 2010). 

3) Tahapan pembuatan ekstrak : Kulit 

daun lidah buaya yang telah 

dibersihkan kemudian ditimbang 

sebanyak 400 gram dicuci bersih 

kemudian dikeringkan dengan cara 

diangin-anginkan selama1 Minggu 

pada suhu kamar hingga berubah 

warna menjadi kecoklatan, dan 

hasil penimbangan yang konstant. 

Setelah  bahan  kering,  kulit daun  

lidah buaya ditimbang kembali lalu 

dimaserasi dengan memasukkan 
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bahan kulit daun lidah buaya kering 

kedalam wadah gelap lalu 

direndam menggunakan etanol 

96%, hasil maserasi ini untuk 

mendapatkan ekstrak yang 

diinginkan diuapkan menggunakan 

penguap putar (Rotary Vacum 

Evaporator) padasuhu 40˚C. 

Tujuan penguapan tersebut untuk 

menguapkan pelarut, sehingga 

diperoleh ekstrak kental tanpa 

pelarut. Sisa pelarut yang masih ada 

filtrate diuapkan dengan waterbath 

dengan suhu 40-50˚C sampai 

diperoleh ekstrak kental lalu 

ditimbang (Moerfiah, 2011) 

4) Tahapan Pembuatan Media Muller 

Hinton Agar (OXOID): Ditimbang 

11,4 gram Muller Hinton Agar, dan 

masukan kedalam erlemeyer 500 

ml, tambahkan aquades sebanyak 

300 ml kedalam erlemeyer dan 

masukan magnetik stirrer tutup 

dengan kapas dan kertas kacang, 

kemudian dipanaskan diatas hot 

plate sampai mendidih, kemudian 

sterilisasikan dengan autoclave   

suhu 121˚C selama 15 menit 

dengan tekanan 1atm, kemudian 

tuangkan Muller Hinton Agar ke 

dalam cawan Petridis sebanyak 20 

ml dan dinginkan sampai 

membeku, setelah dingin media 

siap digunakan (Soemarno, 2001). 

5) Tahapan pembuatan NaCl 

Fisiologis (0,9%) (OXOID): 

Timbang sebanyak 0,9 gram NaCl 

Fisiologis (0,9%), dan masukan 

kedalam erlemeyer 100 ml 

tambahkan aquades sebanyak 100 

ml ke dalam erlemeyer, selanjutnya 

larutan dihomogenkan dan ditutup 

dengan kapas dan kertas kacang. 

Setelah itu sterilisasi dengan 

autoclave suhu 121˚C selama 15 

menit dengan tekanan 1 atm. 

6) Tahapan Pengujian:  Dibuat 

suspensi bakteri dengan mengisi 

tabung reaksi sebanyak 5 ml NaCl 

0,9%, ditambahkan 3 ose koloni 

bakteri dari media subcultur lalu 

dilakukan penanaman pada Muller 

Hinton Agar plateke dalam 

suspense bakteri yang sudah 

distandarisasi, lalu dicelupkan lidi 

kapas steril. Inokulasi pada media 

MH agar kemudian biarkan MH 

agar diatas meja selama15 menit. 

Selanjutnya dilakukan penempelan 

diskobat dengan meletakan disk 

obat menggunakan pinset. Selesai 

penempelan discobat, media MH 

agar plate diinkubasi selama1x24 

jam dengan suhu 37˚C. Amati 

Sensitivitas Disk obat dan 
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bandingkan dengan disk ekstrak 

(sampel). Catat hasil pengujian. 

7) Sensitivitas adalah kemampuan 

obat dalam menghambat 

pertumbuhan suatu organisme 

dengan melihat zona bening yang 

akan terlihat sebagai daerah jernih 

(zona bening) disekitar cakram 

kertas (disc) yang menyerap zat 

antimikroba yang diukur dengan 

menggunakan penggaris dengan 

satuan “mm” (Susanto , 2007). 

 

Tabel Interpretasi Zona Hambat 

Antibiotik Chloramphenicol terhadap 

Staphylococcus aureus (sumber: 

Kristiani, 2005) 

 

 

 

 
 

 

 

Tehnik analisa data dalam penelitian 

ini adalah analisa secara deskriptif, 

yakni dengan melihat zona bening dari 

ekstrak kulit daun lidah buaya (Aloe 

barbadensis miller)terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus. Perhitungan 

zona hambat dengan cara uji difusi 

cakram diukur dengan penggaris. 

Adanya area jernih mengindikasikan 

adanya hambatan pertumbuhan 

mikroorganisme oleh  agen anti 

bakteri pada permukaan media agar 

(David, 2010). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian sensitivitas  

bakteri Staphylococcus aureus pada 

uji daya hambat ekstrak kulit daun 

lidah buaya (Aloe barbadensis Miller). 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan di Laboratorium 

Bakteriologi Akademi Analis 

Kesehatan Harapan Bangsa Bengkulu 

hasil seperti yang terlihat pada tabel 

berikut  

Tabel 1 Hasil Rerata Zona Hambat 

Ekstrak Kulit Daun Lidah Buaya (Aloe 

barbadensis miller) Terhadap 

Pertumbuhan Bakteri Staphylococcus 

aureus
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Zona Hambat 

No 

Konsentrasi 

Ekstrak Kulit  

Daun Lidah Buaya 

(Aloe barbadensis 

miller) 

 

Perlakuan 

(mm) 

1      2   3 

Rata-rata 

Zona Bening 

(mm) 

Keterangan  

S/R 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

20% 

40% 

60% 

80% 

100% 

Kontrol Positif (+) 

Kontrol Negatif (-) 

10,5 

11 

12 

13 

14 

65 

0 

10 

11 

12 

13 

14 

- 

- 

10 

11 

12 

13 

14 

- 

- 

10,1 

11 

12 

13 

14 

65 

0 

R 

R 

R 

R 

R 

S 

 

Pembahasan  

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat 

bahwa rerata zona hambat ekstrak 

kulit daun lidah buaya (Aloe 

barbadensis miller) terhadap 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

aureus terdapat hasil yang berbeda 

pada setiap konsentrasi. Pada 

konsentrasi 20% menghasilkan 10,1 

mm, 40% menghasilkan 11  mm, 60% 

menghasilkan 12 mm, 80% 

menghasilkan 13 mm, 100% 

menghasilkan 14 mm, kontrol negatif 

(-) menggunakan Aquadest tidak 

menghasilkan zona hambat, serta 

berbeda juga dengan perbandingan 

kontrol positif (+) Chloramphenicol 

yang menghasilkan zona hambat 

sebesar 65 mm.  

Zona hambat yang dihasilkan 

pada konsentrasi 20%, 40%, 60%, 

80%, dan 100% bersifat resistensi 

terhadap bakteri Staphylococcus 

aureus, sedangkan pada antibiotik 

Chloramphenicol yang digunakan 

sebagai kontrol positif bersifat 

Sensitif. Respon hambat pertumbuhan 

bakteri dengan daerah ≥ 21 mm 

dikatagorikan Sensitif, sedangkan ≤ 20 

dikatagorikan Resistensi (Kristiani, 

2005). 

Sebagai antibakteri, tanaman 

lidah buaya mengandung zat-zat aktif 

seperti saponin, tannin dan flavonoid. 

Saponin merupakan zat alkaloid yang 

dapat merusak asam (DNA dan RNA) 

bakteri. Tannin sebagai antibakteri 

bekerja dengan menginaktivasi 

adhesion sehingga bakteri tidak dapat 

menempel pada sel epitel hospes. 

Tanaman lidah buaya juga 

mengandung flavonoid yang akan 

mengakibatkan lisis dan menghambat 

proses pembentukan dinding sel. 

Mekanisme diatas menyebabkan 

tanaman lidah buaya dapat membunuh 
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ataupun menghambat pembentukan 

bakteri (Suryati dkk, 2017). 

 

KESIMPULAN 

Hasil dari penelitian 

didapatkan hasil pengukuran zona 

bening dengan konsentrasi ekstrak 

kulit daun lidah buaya pada 

konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80%, dan 

100% , hal tersebut menunjukan 

adanya senyawa aktif yang mampu 

menghambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus. 
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